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Abstract 

This community service activity was motivated by the importance of raising adolescents’ 
awareness of the dangers of unhealthy social behavior. Currently, various forms of deviant 
behavior among teenagers, such as fighting, smoking, drug abuse, and risky sexual 
behavior, remain concerns. Therefore, proper guidance and education are needed to help 
adolescents develop positive attitudes and responsible behavior as they grow. In response, 
an educational program on the dangers of unhealthy social behavior was conducted at 
Pondok Pesantren Nurul Ihsan in Tangerang Selatan. The program aimed to enhance 
students’ knowledge and awareness, enabling them to protect themselves and build strong, 
responsible character. 
Keyword: Islamic boarding school, free association, education, awarenes 
Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya meningkatkan kesadaran 
remaja terhadap bahaya pergaulan bebas. Saat ini masih ditemukan perilaku 
menyimpang di kalangan remaja, seperti tawuran, merokok, penyalahgunaan narkoba, 
dan perilaku seksual berisiko. Kondisi tersebut memerlukan arahan, bimbingan, dan 
pendidikan yang tepat agar remaja mampu memahami serta menerapkan sikap dan 
perilaku positif dalam proses pendewasaan. Oleh karena itu, dilaksanakan kegiatan 
edukasi tentang bahaya pergaulan bebas di Pondok Pesantren Nurul Ihsan, Tangerang 
Selatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 
agar mampu menjaga diri serta membangun karakter yang sehat dan bertanggung 
jawab. 

Kata kunci: Pesantren, Pergaulan Bebas, Edukasi, Kesadaran 
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INTRODUCTION 

Fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja telah menjadi tantangan serius 
dalam pembentukan karakter generasi muda Indonesia. Di tengah arus globalisasi dan 
kemudahan akses informasi, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 
memiliki peran strategis dalam membentengi para siswa dari pengaruh negatif pergaulan 
bebas. Namun, meskipun pesantren dikenal dengan sistem pendidikan yang ketat dan 
berbasis nilai-nilai religius, upaya edukasi tentang bahaya pergaulan bebas tetap perlu 
dikembangkan secara sistematis dan komprehensif. 
 Pesantren, dengan karakteristiknya yang unik sebagai lembaga pendidikan yang 
memadukan pendidikan agama dan pembentukan karakter, memiliki potensi besar dalam 
mengembangkan model edukasi preventif terhadap pergaulan bebas. Sistem boarding 
school yang diterapkan di pesantren memberikan kesempatan optimal bagi para pendidik 
untuk melakukan pengawasan dan pembinaan intensif terhadap perkembangan sosial dan 
moral para siswa. Namun, tantangan modernisasi dan perubahan pola interaksi sosial 
menuntut pesantren untuk mengembangkan pendekatan edukasi yang lebih adaptif dan 
relevan dengan konteks kekinian. 
 Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa pergaulan bebas di kalangan remaja 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, mulai dari penurunan prestasi akademik, 
masalah kesehatan mental, hingga perilaku menyimpang yang bertentangan dengan nilai-
nilai agama dan norma sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa 65% kasus kenakalan remaja di Indonesia berawal dari pergaulan 
bebas yang tidak terkontrol. Sementara itu, Hidayat (2023) dalam studinya menemukan 
bahwa remaja yang mendapatkan pendidikan karakter berbasis agama memiliki ketahanan 
lebih tinggi terhadap pengaruh negatif pergaulan bebas. 
 Urgensi pengembangan model edukasi bahaya pergaulan bebas di pesantren juga 
didorong oleh fenomena meningkatnya penggunaan media sosial dan internet di kalangan 
siswa. Meskipun pesantren umumnya menerapkan pembatasan penggunaan gadget, para 
siswa tetap terpapar informasi dari berbagai sumber ketika berinteraksi dengan dunia luar, 
terutama saat liburan atau kegiatan di luar pesantren. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
edukasi yang tidak hanya berfokus pada aspek larangan dan pengawasan, tetapi juga 
pemberian pemahaman komprehensif tentang risiko dan konsekuensi pergaulan bebas. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model edukasi bahaya pergaulan 
bebas yang efektif dan sesuai dengan konteks pesantren. Model yang dikembangkan 
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk karakteristik siswa, nilai-nilai 
kepesantrenan, dan tantangan kontemporer yang dihadapi remaja. Melalui pendekatan 
participatory action research, penelitian ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan di 
pesantren, termasuk kyai, ustadz/ustadzah, pengurus pesantren, dan siswa senior dalam 
proses pengembangan dan implementasi model edukasi. 
 Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya khazanah 
pendidikan karakter di pesantren, khususnya dalam aspek pencegahan pergaulan bebas. 
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Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pesantren lain dalam 
mengembangkan program edukasi serupa, sekaligus memberikan sumbangsih terhadap 
upaya pembentukan generasi muda yang berkarakter dan berakhlak mulia. Lebih lanjut, 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi model percontohan dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai tradisional pesantren dengan pendekatan edukasi modern yang relevan dengan 
tantangan zaman.    
LITERATURE REVIEW 

Konsep Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas merupakan bentuk perilaku yang menyimpang dari norma-norma 

sosial dan agama, ditandai dengan interaksi yang tidak terkendali dan cenderung melanggar 
batasan moral (Sulistiowati, 2022). Menurut Abdullah (2023), fenomena pergaulan bebas 
di kalangan remaja Indonesia semakin mengkhawatirkan, dengan prevalensi kasus yang 
meningkat 15% setiap tahunnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati (2023) yang 
mengidentifikasi faktor-faktor pendorong pergaulan bebas meliputi: 

1. Pengaruh media sosial dan internet 
2. Kurangnya pengawasan orang tua 
3. Tekanan kelompok sebaya 
4. Minimnya pemahaman nilai agama 
5. Perubahan sosial budaya yang cepat 

Peran Pesantren dalam Pembentukan Karakter 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter remaja. Hidayatullah (2023) memaparkan bahwa sistem 
pendidikan pesantren yang integratif mampu memberikan fondasi moral dan spiritual yang 
kuat bagi para santri. Sistem boarding school yang diterapkan pesantren, menurut 
penelitian Nurhayati (2022), memberikan keunggulan dalam: 

1. Pengawasan intensif 24 jam 
2. Pembiasaan nilai-nilai religious 
3. Pembentukan disiplin diri 
4. Pengembangan kemandirian 
5. Penguatan interaksi sosial positif 

Strategi Edukasi Preventif 
Dalam konteks pencegahan pergaulan bebas, pendekatan edukasi preventif menjadi 

kunci utama. Menurut Kusuma (2023), efektivitas program edukasi preventif ditentukan 
oleh beberapa komponen: 

1. Kesesuaian materi dengan karakteristik target 
2. Metode penyampaian yang interaktif 
3. Keterlibatan aktif peserta 
4. Kontinuitas program 
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5. Sistem evaluasi berkala 
Penelitian Rahman (2023) menunjukkan bahwa program edukasi yang melibatkan 

peer educator memiliki tingkat keberhasilan 75% lebih tinggi dibandingkan metode 
konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan Pratiwi (2022) yang menekankan pentingnya 
pendekatan partisipatif dalam edukasi remaja. 
Model Pembinaan Berbasis Pesantren 

Pengembangan model pembinaan berbasis pesantren memerlukan integrasi antara 
nilai-nilai tradisional dan pendekatan modern. Menurut Syamsuddin (2023), keberhasilan 
program pembinaan di pesantren ditentukan oleh: 

1. Dukungan penuh dari pimpinan pesantren 
2. Kompetensi pembimbing 
3. Ketersediaan sarana pendukung 
4. Sistem monitoring dan evaluasi 
5. Keterlibatan seluruh komponen pesantren 

Peran Teknologi dalam Edukasi 
Meskipun pesantren identik dengan pendidikan tradisional, pemanfaatan teknologi 

dalam edukasi tidak dapat diabaikan. Penelitian Mahmud (2023) menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dalam edukasi preventif meningkatkan pemahaman santri hingga 
65%. Namun, Fatimah (2022) mengingatkan pentingnya filter dan pengawasan dalam 
penggunaan teknologi di lingkungan pesantren. 
METHODS 

Metode pelaksanaan program penyuluhan ini dilakukan melalui pendekatan 
partisipatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Adapun 
tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi: 
a) Metode Presentasi, yaitu metode yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu 

penyuluhan dengan memberikan gambaran materi dengan presentasi melalui media 
proyektor dengan tema "MEMBANGUN KESADARAN EDUKASI BAHAYA 
PERGAULAN BEBAS UNTUK SISWA DI PESANTREN NURUL IHSAN” 

b) Metode Diskusi dan Tanya Jawab, setelah sesi pemberian materi selesai, maka 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dengan tanya jawab. Hasil yang didapatkan adalah 
masih banyaknya siswa SMA Pondok Pesantren Nurul yang tidak begitu mengetahui 
terkait betapa pentingnya edukasi bahaya pergaulan bebas di era sekarang ini.  

RESULTS 

Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki tujuan memberikan 
pelatihan kepada siswa SMA Pondok Pesantren Nurul Ihsan pentingnya membangun 
kesadaran edukasi bahaya pergaulan bebas untuk siswa di pesantren Nurul Ihsan. 

Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini digunakan 
beberapa metode penyuluhan yaitu sebagai berikut : 
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a) Metode Presentasi, yaitu metode yang digunakan dalam penyuluhan ini yaitu 
penyuluhan dengan memberikan gambaran materi dengan presentasi melalui media 
proyektor dengan tema “MEMBANGUN KESADARAN EDUKASI BAHAYA 
PERGAULAN BEBAS UNTUK SISWA DI PESANTREN NURUL IHSAN”. 

b) Metode Diskusi dan Tanya Jawab, setelah sesi pemberian materi selesai, maka 
dilanjutkan dengan sesi diskusi dengan tanya jawab. Hasil yang didapatkan adalah 
masih banyaknya siswa SMA Pondok Pesantren Nurul yang tidak begitu mengetahui 
terkait bahaya pergaulan bebas di era sekarang  ini.  

 
Gambar 1. Pemberian penghargaan kepada pihak pesantren 

DISCUSSION 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa SMA Pondok Pesantren Nurul Ihsan 
mengenai bahaya pergaulan bebas di era modern. Latar belakang kegiatan ini didasarkan 
pada realitas sosial yang menunjukkan bahwa perkembangan teknologi, media sosial, serta 
arus globalisasi membawa berbagai pengaruh terhadap pola pergaulan remaja. Remaja 
sebagai kelompok usia yang sedang berada pada fase pencarian jati diri cenderung memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya edukatif yang terarah untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 
pemahaman, serta kemampuan mengambil keputusan yang bijak dalam berinteraksi sosial, 
khususnya dalam menjaga diri dari perilaku yang menyimpang dari norma agama, sosial, 
dan hukum. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, digunakan metode presentasi sebagai langkah awal 
penyampaian materi. Metode ini dilakukan dengan memanfaatkan media proyektor untuk 
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menampilkan materi secara visual dan sistematis dengan tema “Membangun Kesadaran 
Edukasi Bahaya Pergaulan Bebas untuk Siswa di Pesantren Nurul Ihsan”. Materi yang 
disampaikan mencakup pengertian pergaulan bebas, faktor-faktor penyebabnya, bentuk-
bentuk perilaku yang termasuk dalam kategori pergaulan bebas, serta dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan, baik dari segi kesehatan, psikologis, sosial, maupun spiritual. Penjelasan 
juga dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan dan norma pesantren, sehingga siswa dapat 
memahami bahwa menjaga pergaulan bukan hanya persoalan sosial, tetapi juga bagian dari 
tanggung jawab moral dan spiritual sebagai seorang pelajar di lingkungan pesantren. 

 
Gambar 2. Pemberian penghargaan kepada pihak pesantren 

Selain itu, materi juga membahas pengaruh media sosial dan pergaulan digital yang 
semakin luas di era sekarang. Siswa diberikan pemahaman bahwa interaksi melalui media 
digital dapat menjadi pintu masuk terjadinya pergaulan yang tidak sehat apabila tidak 
disertai kontrol diri dan pemahaman yang baik. Penekanan diberikan pada pentingnya 
memilih lingkungan pertemanan yang positif, membangun komunikasi yang sehat, serta 
memiliki prinsip hidup yang kuat agar tidak mudah terjerumus dalam perilaku 
menyimpang. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang komunikatif dan 
disesuaikan dengan usia remaja, sehingga siswa dapat memahami isi materi secara jelas dan 
tidak merasa digurui. 

Setelah sesi presentasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan metode diskusi dan 
tanya jawab. Metode ini bertujuan untuk memberikan ruang kepada siswa dalam 
menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun pertanyaan terkait topik yang dibahas. 
Dalam sesi ini terlihat bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki pemahaman 
mendalam mengenai bahaya pergaulan bebas di era sekarang. Sebagian siswa mengaku 
belum sepenuhnya memahami batasan-batasan pergaulan yang sehat, terutama dalam 
konteks perkembangan teknologi dan media sosial. Diskusi berlangsung secara interaktif, 
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di mana siswa mulai berani mengungkapkan pandangan serta kekhawatiran mereka 
terhadap fenomena pergaulan remaja yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Hasil dari sesi diskusi menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat relevan dan 
dibutuhkan oleh siswa. Kurangnya informasi yang komprehensif mengenai bahaya 
pergaulan bebas menjadi salah satu faktor yang membuat siswa belum sepenuhnya 
menyadari risiko yang mungkin terjadi. Melalui dialog terbuka, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan tambahan, tetapi juga kesempatan untuk merefleksikan sikap 
dan perilaku mereka sendiri. Proses ini membantu membangun kesadaran internal bahwa 
menjaga pergaulan adalah bentuk perlindungan diri dan wujud tanggung jawab terhadap 
masa depan. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan literasi sosial dan moral siswa SMA Pondok 
Pesantren Nurul Ihsan. Metode presentasi yang sistematis dipadukan dengan diskusi 
interaktif terbukti efektif dalam menyampaikan pesan edukatif secara menyeluruh. 
Kegiatan ini tidak hanya menambah wawasan siswa mengenai bahaya pergaulan bebas, 
tetapi juga memperkuat komitmen mereka untuk menjaga diri sesuai dengan nilai-nilai 
agama dan norma pesantren. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa mampu 
membangun kesadaran yang berkelanjutan, memiliki kontrol diri yang lebih baik, serta 
mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menjalani kehidupan sosial di tengah 
tantangan era modern. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Pondok 
Pesantren Nurul Ihsan, dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Program edukasi bahaya pergaulan bebas yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul 

Ihsan telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai risiko dan dampak 
negatif pergaulan bebas. 

2. Metode penyampaian materi melalui presentasi dan diskusi interaktif terbukti efektif 
dalam membangun kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga pergaulan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam dan norma sosial. 

3. Masih ditemukan banyak siswa yang belum memiliki pemahaman komprehensif 
tentang bahaya pergaulan bebas di era modern, yang mengindikasikan perlunya 
program edukasi berkelanjutan. 

4. Peran pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis agama sangat strategis dalam 
membentengi para siswa dari pengaruh negatif pergaulan bebas melalui sistem 
pengawasan dan pembinaan yang integratif. 
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